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69741 - “Artikel Tentang Kemukjizatan Al Qur'an Dari Sisi Jumlah Bilangan

dan Penggunaan Kalender Masehi

Pertanyaan

Belakangan ini saya pernah membaca tentang beberapa kemu’jizatan al Qur'an yang mencakup
banyak hal, seperti tiga tahapan perjalanan janin, garis edar planet-planet, dan lain-lain. Salah
satunya berbicara tentang kata “ a4l “ (hari) yang disebutkan di dalam al Qur'an sebanyak 365
kali, dan kata “ ,.all “ (bulan) terlulang sebanyak 12 hari, saya lupa berapa kali kata “ ‘;lj “ (hari-
hari) disebutkan di dalam al Qur'an. Suatu ketika salah seorang teman kami mencetak kalender
hijriyah namun tidak terdiri dari 365 hari, apa arti dari kalender Islami ini ?, apakah kalender Islam
itu tidak detail ?, atau karena Allah mengetahui bahwa mayoritas dunia akan menggunakan

kalender miladi (masehi), dan menjadi isyarat bahwa kalender masehi lah yang benar?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
Pertama:

Ada banyak kecenderungan manusia ketika membahas tentang kemukjizatan al Qur’an, di
antaranya adalah “ssaall 5lac¥! “ (kemukjizatan dari sisi bilangan), mereka pun menyebar luaskan
melalui media cetak, baik Koran atau majalah, juga melalui dunia maya tentang beberapa kata
yang terulang sekian kali penyebutan yang sesuai dengan lafadznya, atau jumlahnya sama
dengan lawan katanya, seperti mereka mengklaim bahwa kata “ » sl “ (hari) terulang sebanyak
356 kali, dan kata “ il “ (bulan) sebanyak 12 kali, demikian juga dengan kata yang lain seperti:

n "

“malaikat dan syetan”, “dunia dan akherat”...

Sebagian orang mengira bahwa pengulangan tersebut adalah benar, dan mengira bahwa hal itu
bagian dari kemukjizatan al Qur'an, mereka tidak membedakan antara “ gkl “ (Keindahan) dan

“5lae¥l “ (kemukjizatan). Maka menulis buku yang terdiri dari jumlah halaman tertentu dengan
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kata-kata tertentu adalah perkara yang bisa dilakukan oleh setiap orang, mana sisi
kemukjizatannya dalam hal ini 7, kemukjizatan yang ada di dalam al Qur'an bukanlah seperti
keindahan (kata-kata) seperti ini, akan tetapi lebih mendalam dan lebih agung dari pada itu
semua, dan inilah yang melemahkan para ahli bahasa dari orang-orang Arab yang fasih, baligh
untuk mendatangkan yang serupa dengan al Qur'an atau dengan hanya 10 surat saja, atau
bahkan satu surat saja mereka tidak mampu. Bukanlah hanya dari sisi keindahan yang
memungkinkan bagi setiap penulis untuk mengarangnya, maka hendaknya kita semua berhati-

hati.

Perlu diketahui bersama bahwa perbuatan seperti itu sudah dilakukan tidak hanya sekedar
menghitung kata tertentu bahkan lebih dari pada itu. Maka sebagian dari mereka segera
membatasi dengan bilangan-bilangan itu akan musnahnya negara Israel, sebagian yang lain
berani menentukan kejadian hari kiamat, sebagian yang lain mengaitkan hancurnya gedung WTC
di New York dengan al Qur'an surat at Taubah dari sisi ayat, nomor surat dan nomor juz-nya, serta
menyebar-luaskannya. Semua ini merupakan hal yang sia-sia di dalam al Qur’an. Yang menjadi

penyebab dari ini semua adalah ketidak-tahuannya akan hakekat kemukjizatan kitab Allah -ta’ala-

Kedua:

Kalau diteliti hasil hitungan mereka yang menyebar-luaskan angka-angka tersebut tidak
semuanya benar, saya mendapati sebagian mereka memilih dalam menghitung kata tertentu
dengan metode yang sesuai dengan keinginan mereka. Semua ini mereka lakukan agar sampai

pada tujuan yang mereka inginkan dan yang mereka sangkakan kepada kitab Allah.

Syeikh DR. Kholid as Sabt berkata:

“DR. Azraq Abdur Razzaq Quthnah mengkritisi tentang kemukjizatan al Qur'an dari sisi bilangan,
dan dikumpulkan di dalam bukunya yang berjudul: “Rasmul Mushaf wa I'jaz ‘Adadi, Dirasah
Naqgdiyah fi Kutub I'jaz ‘Adadi fil Qur'an Karim” dan beliau menyimpulkan dalam penutup buku

tersebut, tentang tiga buku berikut ini:
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1.Kitab “ I'jaz Ragm 19 ” karangan Basim Jarrar

2.Kitab “Al I'jaz ‘Adadi fil Qur'an” karangan Abdur Razzaq Naufal
3.Kitab “Al Mukjizat” karangan Adnan Rifa’i

Kesimpulan beliau adalah sebagi berikut:

“Saya telah sampai selama penelitian saya pada kesimpulan bahwa pemikiran tentang
kemukjizatan al Qur'an dari sisi bilangan -sebagaimana yang telah saya paparkan dalam buku ini-
adalah tidak benar. Bahwa buku-buku tersebut terkadang sengaja memberikan syarat-syarat
tertentu baik yang bersifat pedoman atau kritikan, dengan tujuan untuk menetapkan kebenaran
pendapat mereka yang menggiring para pembaca agar membenarkan hasil-hasil yang sudah
ditentukan sebelumnya. Syarat-syarat yang bersifat pedoman tersebut ada yang keluar dari ijma’
ummah, seperti adanya perbedaan dengan mushaf rasm utsmani, hal ini termasuk yang tidak
boleh dilakukan, juga bersengaja menulis beberapa kata seperti yang tertera dalam salah satu
mushaf dan tidak mengambil ibrah dari penulisan mushaf yang lain, hal ini juga menyebabkan
adanya perbedaan dengan dasar-dasar bahasa Arab dari sisi kosa kata bahasa Arab dan lawan

katanya.
( Halaman: 197, Damaskus, Penerbit Manar, Cetakan pertama, 1420 H. 1999 M)

DR. Fahd ar Rumi telah menyebutkan hal yang serupa dengan pilihan DR. Abdur Razzaq Naufal
yang bersifat mengkritisi kata-kata hingga berbanding lurus dengan bilangan yang dimaksud,
seperti firman Allah: Bahwa kata “s sl “ telah disebutkan sebanyak 365 kali sesuai dengan
bilangan hari-hari dalam satu tahun, untuk mencocokkan hal tersebut mereka menggabungkan
antara kata “ !l “ dengan kata “lass “ dan meninggalkan kata “egesn” ) oo Y, dan “ites
Karena kalau beberapa kata barusan dimasukkan maka akan terjadi perbedaan antara jumlah kata
dengan jumlah hari-hari dalam satu tahun. Demikian juga pada kata “silaiw¥! “ (perlindungan)
dari Syetan disebutkan sebanyak 11 kali, mereka memasukkan termasuk dalam hitungannya dua

kata: “3sel “ (aku berlindung) dan “isiwls “ (maka berlindunglah) dan meninggalkan kata “wic

(aku berlindung), “ss3s2 “ (mereka berlindung), “laiel “ (aku mohon perlindungan untuknya)
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dan “ alf ilas “ (aku mohon perlindungan kepada Allah).

Baca: ( “Ittijahat Tafsir fil Qarn as Sabi’ ‘Asyar: 2/699-700, Bairut, Muassasah Risalah, Cetakan
kedua 1414 H.)

Dari penjelasan ilmiyah ini menjadi jelas sebagai jawaban dari jumlah kata “ a sl “ di dalam al

Qur’an al Karim yang disebutkan dalam pertanyaan.
Ketiga:

Adapun hitungan yang Allah sebutkan di dalam al Qur'an Karim adalah merupakan hitungan yang

detail yang tidak menyelisihi sepanjang tahun, yaitu; hitungan bulan.
Seperti firman Allah:
25/igSI1 (Gl 15313315 i £ie &0l 1gieS 3 15k

“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi)”.

(QS. Al Kahfi: 25)

Sebagian ulama menyebutkan selama 300 tahun menurut kalender masehi, dan 309 hari menurut
kalender hijriyah. Dalam masalah ini Syeikh Muhammad bin Shaleh al Utsaimin telah menjabnya
dan menjelaskan hitungan menurut Allah -ta’ala- adalah hitungan bulan (hijriyah) bukan matahari

(masehi).

Syeikh Muhammad bin Shaleh al Utsaimin -rahimahullah- berkata:
“Lada 15315315

“.....dan ditambah sembilan tahun (lagi)”. (QS. Al Kahfi: 25)

Yaitu; ditambah dari 300 tahun Sembilan tahun lagi, maka mereka tinggal di dalam gua selama

309 hari. Mungkin ada saja yang bertanya: Kenapa Allah tidak mengatakan 309 hari langsung ?

Maka jawabannya adalah: sebenarnya sama saja, hanya saja al Qur'an adalah yang paling baligh
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bahasanya, agar sesuai dengan akhiran setiap ayat maka dia berfirman:
(Lol 15513315 Gt 2L 236

Tidak sebagaimana yang dianggap oleh sebagian orang bahwa 300 tahun adalah sesuai dengan
kalender masehi, dan ditambah 9 tahun dengan kalender hijriyah, karena tidak mungkin kita
bersaksi kepada Allah bahwa Dia menghendaki hal ini. Siapa yang berani bersaksi atas nama Allah
bahwa Dia menghendaki hal tersebut ?, hingga seandainya pun sama jumlahnya antara 300 tahun
masehi dengan 309 tahun hijriyah tidak mungkin kita bersaksi kepada Allah akan hal ini; karena

hitungan menurut Allah adalah satu.
Apa tanda-tandanya bahwa jumlah hari yang dipakai adalah hitungan Allah ?

Jawabannya adalah kata “ila¥! “ (bulan sabit). oleh karenanya kami mengatakan bahwa pendapat
yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah 300 tahun masehi ditambah dengan 9 tahun

hijriyah adalah pendapat yang lemah:

Karena tidak mungkin kita bersaksi kepada Allah bahwa Dia menghendaki demikian.

Bahwa jumlah bulan dan tahun menurut Allah adalah dengan bulan (hijriyah), Allah berfirman:
(5/uis )2 lually ppisall sae palail J3lie o a8 gt sadlly elps Guosdll Jas il 5a ¢

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan

perhitungan (waktu)”. (QS. Yunus: 5)
Allah juga berfirman:
189/6,8ll (gally Gulill cuilse o J5 2la¥1 e eligliug (

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda

waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji”. (QS. al Bagarah: 189)
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“Tafsir Surat Al Kahfi”

Hitungan dengan bulan dan hilal inilah yang dikenal oleh para Nabi dan kaumnya, dan tidak
diketahui jumlah hitungan dengan matahari dari para pengikut agama yang tidak faham, ironisnya

banyak umat Islam sekarang yang menyetujuinya.

DR. Kholid as Sabt berkata ketika beliau membantah orang yang berdalil dengan ayat:

A8 ox

(el 855 i 11+ Sl 4005 14308 (5 o 9 gl s B0, Tl il (4365 0152

“ Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati
mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana”. (QS. At Taubah: 110)
atas hancurnya WTC di Amerika.
Kelima:

“Semua bentuk keterkaitannya dengan hitungan matahari ini adalah hitungan turun temurun dari
umat-umat yang penuh dengan animisme, mereka tidak mengambil dari pelajaran para Nabi

-‘alaihis shalatu was salam-. Sesungguhnya hitungan yang dianggap oleh syariat adalah hitungan
dengan bulan dan bulan sabit, dan inilah yang lebih tepat dan lebih detail. Dan yang menunjukkan
bahwa yang dikenal dalam syariat para Nabi adalah hitungan bulan dan bulan sabit adalah hadits

Wasilah bin Asga’ -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

T T R S R R IR TP S R L S VL T ofs o e 8 35 o 2 of

C,mr"@ﬂ#b‘uowmquéﬁf( laal) e &da ¢ /’j;éﬂota;ﬂr;);}i3‘;,u~é;;§,§¢uisﬂ;

Cyuns saiwg < (188/9) "

“Suhuf Ibrahim -alaihis salam- telah diturunkan pada malam pertama di bulan Ramadhan, dan
Taurat diturunkan pada hari ke-6 dari bulan Ramadhan, dan Injil diturunkan pada 13 hari bulan

Ramadhan, dan al Qur'an diturunkan pada hari ke-24 pada bulan Ramadhan”. (HR. Ahmad: 4/107
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dan Al Baihagi dalam “As Sunan”: 9/188 dengan sanad yang baik)

Imam Al Al Baani menyebutkan dalam “Ash Shahihah” 1575: “Hal ini tidak bisa diketahui kecuali
jika hitungannya dengan hitungan bulan dan hilal, dan yang menguatkan pendapat ini adalah
hadits yang disebutkan di dalam Shahihain dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma- berkata: Pada
saat Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- mendatangi kota Madinah , beliau melihat orang-orang
Yahudi berpuasa pada hari ke-10 (‘Asyura’) seraya beliau bersabda: “Hari apa ini ?” , mereka
menjawab: “ini hari baik, ini adalah hari dimana Allah menyelamatkan Bani Israil dari musuh
mereka, maka Musa berpuasa... (al Hadits). (HR. Bukhori: 2004 dan Muslim: 1130, Al Hafidz Ibnu
Hajar -rahimahullah- telah menjelaskan bahwa mereka tidak menganggap hitungan dengan

matahari”. (Fathul Baari: 4/291, lihat juga: 7/323)

Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata sebagai catatan atas firman Allah -ta’ala-:

<o 8%

(5ot (o 30 85085 15t 5allly 2lion uacll Ja (sill

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) ....”. (QS. Yunus: 5)

dan firman Allah:

(139 « 38/ (ualll o5 K e i 30 S6535 Sadl . fwwmymgn; el 3l 523 Cuactilly

“dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua”. (QS. Yaasin:

38-39)

“Oleh karenanya hitungan bulan lebih dikenal oleh banyak umat terdahulu karena jauh dari
kesalahan dan lebih tepat dari pada hitungan matahari, dan banyak orang yang menggunakannya,

oleh karenanya Allah berfirman:

S R

(5lomiss ((Soluadly Gutull She 151ail J560 55085
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan

perhitungan (waktu)”. (QS. Yunus: 5)
Dan Dia (Allah) tidak mengatakan untuk bilangan tahun pada matahari.

Oleh karenanya, bulan-bulan haji, puasa, hari raya, dan hari besar Islam hitungannya adalah
berdasarkan peredaran bulan, sebagai hikmah dan rahmat dari Allah dan bentuk penjagaan-Nya
kepada agama-Nya; karena banyak orang menggunakannya, tidak terjadi kerancuan dan
kesalahan, dan tidak boleh dalam agama (Islam) terjadi perbedaan dan kesalahan sebagaimana

yang telah terjadi pada agama ahli kitab”. (Miftah Daaris Sa’adah: 538-539)

Kemungkinan bisa difahami dari pernyataan terakhir Ibnul Qayyim -rahimahullah- bahwa ahli kitab
mereka sengaja memakai hitungan matahari. Sebagaimana juga dijelaskan oleh al Hafidz Ibnu

Hajar -rahimahullah- setelah menisbahkannya kepada Ibnu Qayyim”. (Fathul Baari: 7/323)

Namun kenyataannya, dalam syariat mereka pun ternyata tidak dikenal sebelumnya, perubahan
kepada hitungan matahari itu terjadi setelah itu melalui tangan-tangan orang-orang bodoh di

antara mereka.
Adapun hikmah dari firman Allah: ( &a¥! e dligliug ... )
Syeikh Ibnu Utsaimin -rahimahullah- berkata:

“Diantaranya adalah bahwa waktu-waktu yang dipakai oleh semua umat adalah waktu yang telah
ditentukan oleh Allah -ta’ala-, yaitu; hilal yang merupakan waktu internasional, berdasarkan

firman Allah:
(oulill el g )
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia...”. (QS. Al Bagarah 189)

Sedangkan apa yang terjadi belakangan ini bahwa penentuan bilangan tahun berdasarkan

kalender masehi, maka tidak ada dasarnya baik dari sisi panca indra, akal, dan syari'at. Maka dari
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itu terkadang anda mendapatkan sebagian bulan 28 hari, sebagian yang lainnya 30 hari, dan yang
lain 31 hari tanpa adanya sebab yang jelas kenapa dibedakan seperti ini. Kemudian tidak ada
tanda-tanda yang rasional dari bulan-bulan tersebut yang dijadikan rujukan untuk menentukan
waktu mereka, berbeda dengan bulan-bulan hijriyah ia memiliki tanda-tanda yang rasional yang

diketahui oleh semua orang.

“Tafsir al Bagarah: 371"

Imam al Qurtubi ketika memberi catatan pada firman Allah yang menyatakan:
3611 stll ( G 315 wolsalall Gla 25 4lll GBS 3 15 S G o e 9@1 Bae &) (

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di

waktu Dia menciptakan langit dan bumi...”. (QS. at Taubah: 36)

“Ayat ini menunjukkan bahwa menjadi suatu kewajiban untuk mengaitkan hukum-hukum dalam
ibadah dan lainnya kepada bulan dan tahun yang dikatahui oleh bangsa Arab, bukan bulan-bulan
yang diketahui oleh mereka yang non Arab, Romawi, Qibthi, meskipun tidak sebanyak 12 bulan;
karena bilangannya berbeda, sebagian lebih dari 30 hari, yang lain kurang dari 30 hari. Sedangkan
bulan-bulan arab tidak lebih dari 30 hari, meskipun sebagiannya kurang dari 30 hari,
berkurangnya dalam hitungan bulan tidak bisa dipastikan terjadi pada bulan tertentu, akan tetapi

pas 30 hari atau kurang itu hitungannya berdasarkan peredaran bulan dalam porosnya”.
“Tafsir Qurtubi: 8/133".

Wallahu ‘alam.
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